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2.1 Pengertian bank

Menurut kasmir (2002 °: 113 bank adalah “Lembaga keuangan vang
kegiatan utamanya adalah menghimpun  dena  dari  masyarakat  dan
menyal srkannya kembali dana tersebut ke masyarakat sertt memberikan jasa bank
lainnya™. '

Menurut Irmayanta (2000 : 30) yang dikutip dari Dictionary banking
and financial services, Jerry R. mendeflinisikan bank udalah “Lembaga vang
mempunyai fungsi pokok entaralain : menerima simpanan giro, deposito, dan
membayar atas dokumen yang ditarik pada orang/lembaga tertentu dan
menanamkan dana dalam bentuk surat hesharga”.

Menurut Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
diubah dengan Unadang-Undang No.10 Tahun 1998, Baik Adalah badan usaha
yang menghimpun dena dari masyarskat dalam bentuk giro,deposito,tabungan,
dan menyalurkannya kembail kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan beniuk-
bentuk lainnya dalam rangka menimgkatkar taraf hidup ral yat banyak.

2.1.1 Fungsi Bank
Fungsi bank menurut Rindjin (2000 © 15) mengkategorikan bank menjadi
dua, yaitu fungsi perantara dan fungsi tt‘ai.z}smigé,
a.  Fungsi Perantara ( Jntermediation role )
Adalah penyediaan untuk aliran dena dari mereka yvang mempunyai dana
menganggur atau kelebihan dana se]ﬁk& penabung atau pemberi pinjaman
kepada mereka yang memerfukam amuf kekurangan dana untuk memenuhi

berbagai kepentingan selaku peminjar.



b.  Fungsi Transmisi ( Transmission role Y
Berkaitan dengan peran bank dalam lalu E‘mtas pembayaran dan peredaran
uang dengan menciptakan;Enstmme:rzi keuangan, scperti penciptaan uang
kartal oleh bank sentral,uang gir:-ﬂ;yang;g dapat Jiambil atau dipindah
tangankan.dipindah bukukan dengan nﬁ@ﬂggmakan cck atau bilyet giro, yang
dilakukan oleh Bank Umum dan juga alai-alat yang menyerupai uang seperti
karu uang dalam berbagai bénmk.. . |
Secara umum fungsi utama bank menurut ¥.Sri Susilo (2000 ; 6)
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
magsyarakat untuk berbagai tujuan atau sz;??mgai Sinancial intermediary. Sécara
lebih spesifik fungsi bank depat sebagai kegiatan perbankan berdasarkan
kepercayaan, memperlancar kegiatan  produksi, distribusi, den konsumsi

bermacam-macam jasa yang ditawarkan bank.

2.1.2  Kegiatan Bank
Dewausa ini kegiatan-kegiatan perb%m;&;zu'z.yang aca di Indonesia lemﬁanm
kegiatan bank meaurut Kasmir (2{}02 ;34 agﬁa!ai’l $€:bagai serikut ;
a.  Menghimpun dana dari masyarakat cizﬂa:m hentuk
1} Simpanan  Ciro yamg; merupzakan  simpanan  pada  bank di.rﬁana
penarikannys dapa: dilakukan fsamiap saat depgan menggunakan cek éltau

bilyed giro,



3)

Simpanan Tabungan yaitu simpanzi pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan sesuai dengan perjaniian antara bank dengan nasabah dan
penarikannya dengan menggunakas slip penarikan, buku tabungan, kartu
ATM, dan sarana penarikan lainnya.

Simpanan Deposity merupakan simp&naﬁ pada bank yang penarikannya
sesuai dengan jangka waktwjawh tempo dan ditarik dengan bilyet

deposito atau sertifikat deposiio,

Menyalurkan dana ke masyarakat dalani bentul kredit seperti

1)

3)

3)

Kredit investasi kredit yang diberikan kepad: para investor untuk
investasi yang penggunaanya jangka panjang.

Kredit modal kerja merupakan k;md.it vang diberikan untuk membiayaj
kegiatan suate usaha yang biosasyabersifat jangka pendek guna
memperlancar transaksi perdagangsén.

Kredit perdagangan kredit yang diberikan kepala para pedagang baik
agen-agen maupun pengecer.

Kredit konsumtif merupakan kredit vang digunakan untuk dikonsumsi
atau dipakai untuk keperluan pribadi.

Kredit produktif kredit vang digundkan untuk menghasitkan barang atau

.

jasa.



2.2 Pengertian Laporan kevangan

Berdasarkan pengertian laperan kewangan menurut Ikatan Akuntansi
Indonesia  (IAl} dalam bukunva Swandar  Akuntansi Keuangan (2009,02)
menyatakan bahwa :
" Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelapo ar keuangan, Laporan
yang lengkap biasanya meliputi : neraca, laporan laba-ri g, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai macam cara misalnva :
sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bzgian integral deri laporan  kevangan.
Disamping itu juga termasuk skedul dar informasi tanm banan yang berkaitan
dengan laporan tersebut, misalnya : informasi keuangar segmen industri dan
geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga ™,
Menurut Sawir (2001 : 2), mendefinisikan laporan Keuanga t adalah :
* Media yang dapat dipaka: untuk meacliti kondisi kesehatan perusahaan yang
terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba dita1an, dan laporan posisi
keuangan “.
Menurut Riyanto (2001 : 327), mendefinisiken laporan kewaingan adalah :
* Memberikan ikhtisar mengenai keadaan finuncial sumu perusahaan, dimana
neraca menceriminkan nilai aktiva, utang, dan modal sendiri pada suaru saat
tertentu dan laporan laba rugi mencerminkan hasil-hasi yang didapat selama
suatu periode tertentu biasanya meliputi perfode satu tahun *.
Pemakaian laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial,
karyawan, pemberi pinjamaan, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan,
pemerintah serta lembaga kesangan dan masyarakat.Penyajian laporan keuangan
oleh suaty perusahaan dimaksudikan unusk: memberikan informasi kuantitztif

mengenai keuangan perusahaan tersebur pada suaty periode, baik untuk

kepentingan manajemen, pemilik perusabaas, pemerintah dan pihak lain.
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2.2.1  Tujuar Umum Dan Tujuan Kaalitatif

Tujuan akurtansi keuangan dan lzporan keuanpan dapat dipisahkan

menjadi dua yaitu

a.

Tujuan Umum

Tujuan umum laporan keuangan dapar dinyatakan sebagai berikut

b

2)

3)

4)

3)

Untuk memberikan informasi keuvangan vang dapat dipercaya mengenai
sumber- sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.
Untuk memberikan informasi vang g‘fsagkat dipercaya mengenai perubahaan
dalam  sumber-sumber ckonomi ne::‘zm ( sumber dikurangi kewajiban )
suatu perusahaan yang tir}nbul dars ;iktévima—aktiv% as usaha dalam rangka
memperoleh laba.

Untuk memberikan inlormasi k.ﬁ:tii’f.f}ééﬁl'l yang memrbantu pemakai laporan
di dalam mengestimasi pc}é.en:«:i ;}s:zms%zi‘zaari'dalam menghasilkan laba.
Untuk memberikan infornﬁ:asi mengenat perabahar dalam sumber-sumber
ckonomi dan kewajiba;n. %Sz::pm:i% informasi  mengenai  aktivitas
pembelanjaan dan penanaﬁqan.

Untuk mengungkapkan sejauh Hﬂin@;]}ﬁ%ﬂ informasi lain yang berhubungan
dengan laporan Keuangan j-*ang m!wéﬂ uniuk kebutuhan pemakai laporan,
seperti  informasi mcngénz‘ai ?&ebiiékmnann akuniansi yang di anut

perusahaan.



b.  Tujuan Kualitatif

Informasi keuangan akan bermantazs bila di penuhi ketujuh kualitas berikut,

yaitu

[)

3

4)

Relevan

Relevansi  suatu  informasi harus  dihubungban  dengan  maksud
penggunaannya. Bila informasi tidak relevan untuk keperluan para
pengambil keputusan, informasi demikian tida< akan ada gunanya,
walaupun kualitas-kualitas lain wepenuhi.

Dapat Dimengerti |

Infornasi harus dapat di mengesti oleh pemakainya dan dinvatakan
dalam bentuk dan deng_am wtitah  yang disecuaikan dengan batas
pengertiaan para pemakat,

Daya Uji

Pengukurantidak dapat sepenuhnya lepas dari
pertimbangan-pertimbangan  dan  pendapat yarg  subyekiif, Pengan
demikian untuk meninggkatkan manfaatnya, informasi harus dapat diuji
kebenarannya oleh para pcmg:t;xizur yang independen  dengan
menggunakan metode pengukuran yémg; SEMA.

Netral |

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan wmum pemakai, dan ticdak

bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak-pihak tertentu.



3)

0)

7)

Tidak boleh ada wusaha uniuk menyajikan  informasi  yang
menguntungkan beberapa pihak. sementara hal te-sebut akan merugikan
pthal lain,

Tepat Waktu

Informasi harus di sampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan
sebagai dasar m:emhahm dalam mengambil keputusan-keputusan
ckonomi dan untuk menghindari tertundanva pengambilan keputusan.
Daya Banding

Informasi dalam laporan keuangan akan lebin berguna bila dapat
dibandingkan dengan iagworgsn kt.%mangm\ periode  sebelumnya  dari
perusahaan yang sama maupun gengan faporan 'cevangan perusahaan-
perusahaan lainnya pada periode }-*a;}ag sam,

Lengkap |

Informasi akuntansi yang imng&.&p meliputi semua data akuntansi
keuangan yang dapat memenuhi &;ﬁ:c;.ukum}'a enamn tjuan kualitas diatas
: dapat juga diartikan se;bagaé pemenuhan standar pengungkapan yang
memadai  dalam peia@amn L:;cuzgmgamm Standar  ini  tidak  hanya
menghendaki  pengungkapan sr.:!mizh fakta keuangan yang penting
melainkan  juga peny&_ﬁan fakia-fakia terseut sedemikian  rupa

sehinggga tidak akan menyesatkan pembacanya,
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2.2.2  Pihak-pihak yang Menggunakan Laporan Kenangan
Laporan keuangan pada dasarnya adslah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai aiat umtuk berkomonikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihek-pihak yang beckepentingan terhadap
posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan adalah :
a.  Investor
Adalah pihak yang mempunyai kepertingan terhadap perusahaan dimana
mereka akan malakukar investor atau penanaman modal.
b. Karyawan
Karyawan termasuk pibak yang menggunakan unfuk memberikan informasi
apakah gaji yang dibayar telah sesuai dengan yang dilaporkan dalam lapcran
keuangan terszbut.
¢. Pemberi Pinjamaan
Laporan keuangan depat digunakan untubh  menentukan pengambilan
kepulusan memberi atau menolak pemﬁimmu vanp digjukan oleh suatu
perusahaan. Posisi atau keadaan laporan kevangan dapat dilakukan dengan
menggunakan analisa faporan Kevangan,
d.  Pemasok Atau Kreditur
Laporan akan dapat menunjukan apakah perusahaan yang akan diberikan
pasokan keadaan schat dan maﬁmpu RE %ﬁa}"m‘jié{a diberikan penjualan secara

kredit,



Pelanggan

Pelanggan akan dapal mengetahui kinerja dari perusahaan yang menjadi
langganannya. sehingga akan menjomin kualitas barany dagangannya,
Pemerintah

Pemerintah sangat memebutuhkan Iapm&an kKeuangan yang digunakan uniuk
meneniukan jumlah pajak ymg harus {:‘.i%t%zayaarlmn.

Pemilik Perusahaan

Pemilik juga berkepentingan tefheuﬁa{fw laporan kcuangan perusahannya
terutama untuk perusahaan yang pirmapinannys dikelolsh oleh orang lain

seperti persero.

2.2.3 Sifat Keterbatasan Laporan Keuangan

Dalam prinsip-prinsip Akuntasi Indonesia secara terperinci menjelaskan tentang

sifat dan keterbatasan dan laporan keuangan sebagai berikut :

a.

Laporan keuangan adalah Iammrz ys,még bersifat seiarah, vang tidak lain
merupakan laporan aias kejaa%iﬂn—kqjadién vang telaly lewat, maka terdapat
keterbatasan dalam kegunaanmya, misaliya untuk maksud-maksud investasi,
sebabnya adalah bahwa dat&-éata yang t,é;isajikam oleh akuntansi semata-mata
hanya didasarkan atas ** cost ‘ {yang E*:s-afsif'sat historis} dan bukan atas dasar
nilainya, Akibatnya timbul jurang ymg;: cukup besar antara hak kekayaan
pemegang saham berupa aktiva bersik f;ms‘umhaan vang dinyatakan dalam

harga pokok historis dengan harga szham-seham yang tercatat dibursa.
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Laporan keuangan itu bersifat umum, dan bukan unuk memenuhi keperiuan
tiap pemakal. Data- data yang disaiiken dalam laporar keuangan itu berkaitan
satu sama lain secara fundamental, misalnya pouisi keuangan dengan
perubahannya yang tercemin pada perhitungan rugi laba,

Laporan keuangan itu sebagai hasi! dasi pemakaian ste Isel timbuinya hak dan
kewajiban dalam akuntansi. Dalam pmsés penyusunan tidak dapat dilepaslkan
dari  penaksiran-penaksiran  dan pértinﬂ:»a%rugam—r ertimbangan, namun
demikian hal- hal yang dinyatakan delarn laporan dasat divji melalui bukti-
bukti ataupun cara-cara perhitungan yang masuk akal.

Laporan keuangan itu bersifat konservatif Jalam sikapnya menghadapi
ketidakpastian, peristiwa-peristiva mng; tidak menguntungkan segera
diperhitungkan keerugiannya. harta, kuiﬁayamj bersih dan pendapatan bersih
selalu dihitung dalam ﬁiiainyé yang mﬁs?g rendah.

Laporan kevangan it lebih menekarkan hagaiman keadaan sebenarnya
peristiwa itu dilihat dari sudut ekonorai daripada berpegang pada formilnya.
Laporan keungan itu mengguﬁakan 1stilah-sstilzh teknis, dalam hubungan ini
sering terdapal istifah umum dengan Q%f&ggﬁ:rﬁﬁan yarg khusus, dilain pihak
laporan itu mengikuti kelazimém«kcia;s:iman den perkembangan dunia,
Laporan keuangan menunjukan angka dalam rup ah yang kelihatanaya
bersifat pasti dan tepa:, tetapi saﬁ:b&:mimya dasar penyusunannya dengan

standar nilai yang mungkin berbeda man berubah-ubal,
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2.2.4 Susunar Laporan keuangan

a.

Neraca

Neraca adalah suatu laporan yang sistiipatis tentang aktiva ( asses ), hutang
( labilities ) dan modal sendiri { ownwer’s equity ) dari suatu perusahaan pada
tanggal tertentu aiau neraca adalab suanu laporan yang menunjukan keadaan
suatu unit usaha tertenit.

Tujuan dart neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan pada suatu
tanggal tertentu, biasanya pada wak twutup bulku dan vitentukan sisanva pada
suatu akhir fiscal ataw whun E{élcﬁfnc%gr. Posisi keuangan yang dilaporkan sudah
barang teniu mencerminkan hasil operasi perusahaan sejak awal periode.
Laporan Rugi Laba

Laporan rugi laba adalah suatu laporan yang menunjukan pendapatan-
pendapatan  dan biaya-biaya. dari suaty unit usaha untuk periode tertentu.
Selisih antara pendapatan dan biaya merupakan laba yang diperoleh aiau l'i.lgi
yang lerdapat diperusahaan. Laporan rupi laba disebut jupga dengan taporan
penghasilan atau laporan pendapatan Q:ﬂﬂ biaya merupakan laporan yéng
menunjukan kemajuan keuangan perusahaan dan merupakan tali penghubdng
dua neraca yang berurutan, Laporzn rugi laba akan mengungkapkan
pendapatan bagi perusahaan dﬁm akarn teriihat pengeluaran-pengeluaran yang

dilakukan oleh perusahaan didalam lanoran rugi laba trsebut,
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Laporan Perubahan Modal

Disamping penyusuran neraa dan faporan rugi {aba, pada akhir periode
akuntansi biasanva disusun  laporan }':e:az‘lg menunjulian perubahan modal
perusahaan. Perusahasn  dalam %:sf;m:%ﬁa persercan,  perusahaan  medal
ditunjukkan dalam laporan laba tudak gdibagi (retaired corning), Didalam
taporan itu ditunjukan laba iiéak dibagiiawal periode. ditambah dengan laba
yang diumumkan selama peris::ydc bersan ,s;f,kmtan.

Laporan Arus Kas

Definisi dari pada laporan aru;s kas adalzh arus kas masuk dan arus kas keluar
atau setara kas (cavh aquivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid,
berjangka pendek dan vang dengan copal dapa: dijadikan kas dalam jumiah
lertentu tanpa menghadapi r:itsiko psz*u&:z%aatz nifai yang signifikan. Tujaan
penyusunan laporan arus kas adalah -untuk menyujikan informasi yang
relevan lentang penerimaan dan pt:-m;rz*it,gamn kas sclana satw periode. Selain
itu untuk menunjukan pﬁrubéan kas selama satu pejode dan memberikan
gambaran atau alasan nzcx1gcs§aai pr;:ruitsa%{mm kas terscbut dengan menunjukan
darimana sumber-sumber dan penggunaan kas tersebut diperoleh. Laporan
arus kas dapat disusun dangan dua m::mdie yai

I, Metode langsung |

2. Metode tidak langsung

Di dalam penyusunan laporaﬁ arus kgﬁszdigumn berdasarkan aktivitas yang

ada di perusahaan yaitu aktivitas operasi. pendanaan dan aktivitas investast.



Laporan arus kas juga mencesminkan keadaan vang ada di perusahaan secara
lebih terperinei, baik pemasukan maumm pengeluaran,

e. Catatan afas Laporan Keuangan
Merupakan laporan yang berisi cawian tersendiri mengenai posisi-posisi

keuangan menurut jenis mata vang das skiivitasnya.

2.3 Analisa Ragio Laporan Keuangan
Analisa laporan kevangan pada dasamya menglionversikan data yang
berasal dari laporan kedangan sebagai E}'cfihéil'ﬁz mentahnya menjadi informasi yang
lebih  beragam,lebih mendalam  dan lebih  aluar begi pihak-pihak yang
memerlukan untuk pengambilan Keputusag. ;ff&naiisa%z atas aporan keuangan dan
interpretasinya pada hakekatnya adalah untuk mengzdakan penilaian atas keadaan
keuangan dan potensi suatu perusahaan :w:é:@%iui laporan keuangan (ersebuf.
Tujuan dari analisa I&pﬁran ktztlafag;em secara umum adalah sebagai
berikut
a. Investasi pada saham
b. Pemberian kredit, dimana tujuan p(ﬁk()kn?& adzlah unt sk menilai kemampuan
perusahaan untuk mengembalikan pirjernan yang d berikan beserta bunga
yang berkaitan dengan pinjamém iat:r%mb-sﬂst.:
¢. Kesehatan pemasok (supplier). Meng#mhui kondisi keuangan pemasok
sangat bermanfaar bagi perﬁsaha&n @i:é!.aﬂl melakukan negosiasi dengan

pemasok.,



Kesehatan pelanggan |, yang bertujuannya adzalah untuk mengetahui informasi
mengenai  kemampuan pelanggan  dalam memenuhi kewajiban jamgka
pendeknya.

Kesehatan peruszhaan ditinaju dari karvawan, bertujnan untuk memastikan
apakah perusahaan yang akan dimasuki mempunyai prospek kewangan yang
bagus.

Pemerintah, untuk menentukan besarnya pajai yang dibavarkan

Analisis internal. tujuannva adaiah uniuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan guna menertukan sejauh mana perkembangan perusahaay.
Analisis pesaing, untuk menentukan St}jgﬁ&% nsana kekuatan keuangan pesaing
yang dapat dipakai uniuk menentukan sirategi perusah an,

Penilaian kerusakan,

Analisa  laporan keuangan sangat berganiung pada informasi yang

diberikan oleh laporan kenangan perusshaan. Laporan keuangan tidak akan

bermakna jika tidak dilakukan analisis bib jash techadap angka-angka yang

terkandung didalamnya. Angka-angka iwiah vang kemudian dapat membentuk

rasio-rasio keuangan,

Daia kevangan perlu disusun dan disederhanakan kemudian dianalisa

dan ditafsirkan sehingga memberikan informasi vang berarti bagi pihak-pinhak

yang menaruh perhatian pada perusahaan vany bersangkutan,
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Menurut Wild (2005:3) analisa faporan keuangan adalah aplikast dari
alat dan teknik analisa laporan kewvangan bertujuan wmum dan data-daia yang
berkaitan untuk menghasiikan estimas: den kesimpulan yang bermanfaat dalam
analisis bisnis.

Berdasarkan pengertian diatas mf‘n;;fmk bghwa analisa laporan keuangan
sangat diperlukan oleh setiap p&ms:&zhzum karena analisa laporan keuangan
memberikan informasi yang alurat tr:-maﬂg,;: kondisi yanyy dihadapi perusahaan
yang bersangkutan, |

Rasio keuangan dapat digunakan gmiuk mengidentifikasikan beberapa
kekuatan dan kelemahan keuangan perusehasn. Rasie vang digunakan untuk
membahas kinerja atau kegiatan operasi g:;r'{amha@n hendeknva dapat memeruhi
pertanyaan berikut im Apakah: mar@qjam{:ze menghasiliian laba operasi vang
cukup atas aktiva perusahaan, Bagaimana pf..*,:mm-!l*aaz-lll urtuk mendanai aktivanya,
dan Apakah para pemegang sahaﬁn mendepatkan pengemalian yang cukup atas
investast mereka.

Analisa rasio laporan keuangan merupaian suatu alat yang digunaxan
untuk mengetahui atau manggambarkan bu&zisi- keuwanzan perusahaan, vang
merupakan perbandingan dari dua:unsuf Ve "zg sistematis. /wnalisis dan interpretasi
dari macam-macam rasio dapat mernbz;:z'ik;:uﬁ pandangan yang lebih baik ientang
kondisi kevangan dan prestasi pemsaz.imamf dibar{aaiingkaw analisis yang hanya

didasarkan atas data keuangan sendiri-sendivi vang tidak berbentuk rasio.
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Analisis rasio adalah salah satu cara pemrosesan -Jan penginterpretasian
informasi akuntansi, yvang dinyatakan dalam ariian relative maupun absolute untuk
menjelaskan hubungan terientu antara anghe vang satu denpan angka vang lainnya
dari suatu laporan kauangan,

Dalam analisis rasio, ada dua jenis perbandingan yang digunakan yaitu
perbandingan internal dan perbandingan eksternal. Perbandingan internal yaitu
membandingkan rasio sast ini dengan rasio ﬁwsa lzlu dan rasio yang akan datang
untuk perusahaan vang sama. Sedangkan perbandinean eksternal adalah
membandingkan rasio keuangan pem.xsz:hazirx dengan rasio perusahaan lainnya
yang sejenis atau dengan rata-rata pada satu tidik yang sama.

Perbandingan ini memberikan gambaran celatif dan pemahaman yang
mendalam tentang kondisi dan  kinerja  perusahaan, serta membantuk
mengidentifikasi penyimpangan dari reta-rata atau standarnya (Darsono dan
Ashari, 2005).

Manfaat analisis rasio bagi .m.anajer digunakan untuk menganalisis,
mengendalikan, dan mcmparbail%i opmras&éoﬁal perusahacn, bagi analisis kresit
digunakan untuk menentukan kemampuan perusahaan membayar hutangnya, bagi
analisis sekuritas atau analisis saham yeng lserke;prami:tgan‘atas efisiensi dan
prospek pertumbuhan perusahaan atau analisis obligasi veag berkepentingan atas
efisiensi dan prospek  pertumbuhan pc:r-ugziéman den analisis obligasi vang

berkepentingan serta nilai aktiva apabila terjadi kapailitan



24

Kelebihan analisis rasio keuangan dibandingkan -eknik analisis lainnya

adalah (Harahap, 2002);

&

Rasio merupakan angka-angka atau ikrisar statistik yang mudah dibaca dan
ditafsirkan

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari inform asi &ang disajikan oleh
laporan keuangan yang -umit.

Mengetahui posisi perusahaan ditengah perusahaan laianya,

Sangat bermanfaat wntuk m'erzgambié bahan dalam mengisi model-model
pengambilan kepuissan dan nindel predixsi (Z-sevre).

Menstandari ukuran perusahaan,

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perus&haan secara periodic atay Hme serfes.

Lebih mudah melihat tren perusahsan s;.a{mz melakukar prediksi di masa yang

akan datang.

Teknik analisis rasio keuangan juga memiliki kelemahan st bagai berikut :

&,

Kesulitan dalam memilia rasi@ yang tepat dapat digunakan untuk kepentingan
pemakainya.

Keterbatassan yang dimiliki akuniansi atan laporan lreuangan juga menjadi
keierbatasan teknik seperti

1} Bahan perhitungan rasio atau lz@.pmmi keuangan itu banyak mengandung

taksiran yang dapat dinilai subyektif,



2) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan lan rasio adalah rilai
perolehan, bukan harga pasar,
3} Klasifikasi dalam laporan kevangan bisa berdampak pada angka rasio.
4) Metode pencataran yang tergambar dalam  standar akuntansi  bisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan vang berbeda.
¢. Jika data menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan kesulitan
menghitung rasio.
d. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkvon.
e. Jika perusahaan dibandingkan, bisa saja tekrdk dan standar akuntansi yang
dipakai tidak sama sehingga jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan

kesalahan.

Keterbatasan analisis rasio yakai apabila rasio satu perusahaan dengan
perusahaan lain bisa berakibat interpretasi- vang berbeda karena penggunaan
metode yang berbeda dan bahkan bisa merupaken hasil manipulasi, tidak bisa
dikatakan bahwa suatu rasio perusahaan Iebih_bagus dari perusahaan lainnya tanpa
adanya analisis yang mendalam, sulit mengidentifikasi kategori perusahaan dari
perusahaan yang dianalisis apabila perusahazn tersebut bergerak di beberapa
bidang usaha. Namun, walaupun demikian analisis rasio tetap merupakan alat
yang dapat dipakai schagai pedoman wniuk membantu mengevaluasi koncisi

keuangan peruszhaan,



2.3.1 Metode dan Teknik Analisa Laporan Keunngan
Metode dan teknik analisa digunakan untik menentakan dan mengukur
hubungan antara pos-pos yang ada dalam. laporen, sehingga dapat diketahui
perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingikan
dengan laporan dari beberapa periode untuk suatu perusahain tertentu,
Tujuan dari metode dan teknik azm%lism adalah untuk menyederhanakan
data sehingga dapat lebih dimengerti.
a. Metode Analisa Laporan Keuangan
Ada dua metode yang digunakan oleh $etiap penganalisa laporan keuangan
yaitu :
1), Analisa Horizontal
Analisa horizontal adalah analisa dengan mengadakan perbandingan
laporan keuangan uniuk beberapa gﬁ@riode atzu beberapa saat, sehingga
akan diketahui perkembangan g;aems#&man tersebut,
2). Analisa vertikal .
Analisa ini dilakukan apabila Iap@r:m kewangan yang dianalisis hanya
meliputi  suaty  periode  aian salu saat  saja,  yaitu dengan
memperbandingken antara pos yarg satu dﬁ:ngan 10$ yang lainnya dalam
laporan keuangan atau hasil opernsi ?{Sﬂ&l it saja.
b, Teknik Analisa Laporan Keuangan
Teknik analisa yang biasa digunakan dalam anadisa laporan keuangan adalah

sebagat berikut:
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3)

4

3)
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Analisa perbandingan laporan Rmang&m, adalah metode dan teknik
analisa dengan cara mt:mperbandiﬁgakan laporan keuangan uniuk dua
periode atau lebih dengan menunjukan ;

a) Data absolut atau jumlah-jumlah rupiah

b) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

¢) Kenaikan atau penurunan dalam presentase

d) Perbandingan vang dinvatakan dengan rasio

e) DPresentase dari total

Tren posisi dan kc:majum_a hevangan peruszhaan vang dinyatakan dalam
presentase, adalah suatu meicde :m:w teknik an:iisa untuk mengetahui
tren dari keadoan keungannya, apaksh menunjukan tren tetap. naik atau
bahkan turun.

Laporan dengan presentase per komponen, adalal suatu metode analisa
untuk mengetzhui prcsmiafsc ?m’u:&sé:z?%ssi pada mating-masing akiiva dan
untuk mengetahui strukiur pemmi&!ﬁmy&.

Analisa sumber dan penggunazn modal kesja, ad: lah suatu analiss untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan 1aodal kerja dan untuk
mengeiahui peayebab perﬁbahzm ﬂ‘ze{“ialxi ketia.

Analisa sumber dan penggunaan kas, adalal suain analisa untuk
mengeiahui penyebab per:;.nbahsm Jumlah vang kas dan untuk mengetahui

sumber-sumber serta penggunaan vang kas selam 1 periode akuntansi,
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6) Analisa rasio.adalah analisa untsk: mengetahui hubungan dari pos-pos

7)

tericniu dalam neraca atau Ia;mz*imi rugi laba secara individu atau
kombinasi dari kedua  laporan kesangan.

Analisa perubahan laba kotor. acalah suam anaiisa untuk mengetahui
penyebab perubahan laba kotor suam perusahaan dari suatu periode yang

lain.

8) Analisa break even, adalah suamu analisa untu< menentukan tingkat

2.4

penjualan yang harus dicapai oleh suaw perusahaan agar perusahaan
terscbut  tidak mengatami  kerugisan  atau belum memperoleh

keuntungan,

Lean io Deposit Ratio (LDR)

Menurut Dendawijaya (2003;113) L(}&nn to Drepcsit Ratio adalah Rasio

antara seluruh jumiah kfedil y&ngéeﬁ;ibeaﬁkan bank dengan dana yéng

diterima oleh bank,

Menurut  Simorangkir (2()0(5;1‘*42‘7‘}: Loanto  Dieposit Ratio  adalah

perbandingan antara kredit yanz diberikan dan dana pihak ketiga

termasuk pinjaman yang diterima, aia@ai«; termasuk pinjaman subordinasi,
Loan to Deposit Ratio témabm menyatakan seberapa jauh

kemampuan bank dalam mem%&ayéx' kembali penarikan dana ya;lg

dilakukan dipesan dengan mengenaﬁ%ﬁk&n kredit yang diberikan se&bagai

sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit
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kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank nangnya
yang telah digunakan oleh bank.

Semakin besarnya penyaiuran dana dalan beniuk kredit relatif
dibandingkan dengan deposit asau éimpaﬂan masy arakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin bémrnya risiko yang ditanggung oleh
bank yang bersangkutan.Apabila kredit yang disalurkan mengalami
kegagalan atau bermasalah, maka bank zlan mengalami kesulitan untuk
mengendalikan dana yang dititipkan olek masyarakat. Bank Indonesia
membatasi rasio antar kredit ciih&mﬁngk@n dengan simpanan masyarakat

pada bark yang bersangkutan,

LDR = otal Loan
Total Deposit

Keterangan :
Total Loan : Jumlah kredit yvang ¢iberikan bersih

Total Deposit : Jumlah a‘icwg?& vang dimili<i bank

2.5  Rentabilitas

Menurut Rivanto (2001;35) %&.wm;bilitm adalah “Kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasitkan laba selsma }:'.ém*iedéz fErten .

Menurut Dendawijaya é2()03:1l"~?}2 Hentabilitas adalah “Alat unmuk
menganalisis alau menukur tingka.:t elisiensi Q&A&ha dan profitabilitas yang dicapai

oleh bank vang bersangkutan®,



2.5.1 Frofitabilitas (ROE)

Menurut Dendawijaya (20031203 préf’imbiiims adalah perbandingan antar
laba bersih bank dengan modal sendiri.

Menurut Simorangker (2000:152) Profliabilitas adalah kemampuan suatu
bank dalam memperoleh laba |

Return On Equily menggﬁmbarl@aﬂ efisiensi pengclojaan dana yang telah
ditanamkan para pemilik perusshaan. Ra&sﬁim ini banyak diminati oleh para
pemegang saham bank (bank pemegang mhzﬁn pendiri maupun pemegang saham
baru) serta investor di pasar modal yarg, ingin memteli saham bank yang
bersangkutan (jika bank tersebut telah go public) Dalam prakteknya, para investor
di pasar modal mempunyai beberapa mm(if“& ataw wjuan falam membeli saham
bank yang telah melakukan emisi sahamn}a._ Motif-motil tersebut adalah sebagai
berikul :
a.  Memperoleh dividen berdasarkan keputusan RUPS
b.  Mengejar capitad gain jika bermain o bursa efek
¢.  Menguasai perusahaan melalui pencapaian mayoritas saham
Dengan demikian rasio ROE ini nxai‘apa&.at‘1 indicator yang amat penting

bagi para pemegang saham dan caion investor untuk mengukur kemampuan bank
dalam memperoleh laba bersih yang ciikaitkan dengar  pembayaran dividen.
Kenaikan dalam rasio ini berarti terjodi kenaikan laba bersih dari bank yang
bersangkutan selanjutnya, kenaikan tersebut Za%wn menyebalkan kenaikan harpa

saham bank.



Dapat dirumuskan sebagai berikut

ROE = - EAT
Modal Sendiri
Keterangan :

EAT

: Laba Setelah pajak

Modal Sendiri : Modal yang dimiliki

Laba merupakan tujuan dengan alasan sebagai berikut :

a.

Dengan laba vang cukup. dapat ci.imgi keunfungan kepada pemegang
saham dan atas persetujuan pemegang saham sebagian dari laba disisihkan
sebagai cadangan. Sudah barang :wmu cadanzan akan menaikkan
kredibilitas (tingkat keperca:,yaanja bank tersebrt dimata masyarakat.

Laba merupakan penilaian pimpinm{, Pimpinan sank yang cukup dan
terampil umumnya dapat n*rendaé;angk;%m keuntungan yang lebih besar dari
pada pimpinan yang kurang cukup.

Meningkiakan daya tarik bagi éaemilik modal (investor) untuk
menanamkan modalnya dengan memb:li saham yang
dikeluarkan/ditetapkan oleh bank. ;}?’ac%;fz gilirannya bank akan mempunyai
kekuatan modal untuk memperluas pm;ammraﬂ preduk dan jasanya kepada

masyaralat.



2.5.2  Fakior-faktor yang mempeng;&mm profitnbilitas
Menurut Simorangkir (2000:1 54) faktor-fakiomya adalah

Manajemen adalsh salah s faktor utama yang mempengaruhi
profitabilitas bank, besar kecilnya bank dan lokasi bank bukan merupakan fakior
yang paling menentukan. Manajemen yang baik yang ditunjang oleh faktor modal
dan lokasi bank merupakan kombonasi ideal untuk keberhasilan bank.

Dari segt manajemen paling sedikit tiga aspek yan penting diperhatikan,
yaitu bafance sheet, vperating me;rmgcrmmfﬂ. dan financia: management. Dimana
Balance sheet management meliputi aaser. dan liahility management, artinya
pengaturan haria dan hutang secara bersarnaan.

Untuk Operating Management sebagai aspek kedua merupakan manjemen bank
yang berperan dalam menaikkan profiiabilitas dengan cara menekan biaya.
Sedangkan dengan firancied munagerens adalah aspek yang meliputi hal<hal

berencanaan penggunaan modal dan pengaiuran yang berhubungan  dengan

perpajakan,

2.0 Pengertian Koefisier Korelasi

Dalam analisis koefisicn korelasi poriama kali dikembangkan oleh Karl
Pearson pada tahun 1900. 'I‘ujuan. dari analisis kocfisien korelasi adalah untuk
menentukan seberapa erat hubungan antsra dua variabel, Analisis koefisien
korelasi ini mencoba untuk mengukur kee;wémn hubungan antara dua variabel
tersebut yang telah dinyatakan dengan huruf v, Koefisien horelasi (r) menunjukan

seberapa dekat titik kombinasi antaza variahel % dan y.



Ukuran korelasi antara dua buah variabel yang banyak digunakan adalah koefisien
korelasi momen yang dikemoangkan oleh pearson.

Rumus Koefisien korelasi tersebu dapat dinyatakan sebagai berikut

VIR0 V) 90
st - Caf Nz » - ()

Dimana:

r = Koefisien korzlasi antara variabel x dan y

X = Pengamatan variabel x

y = Pengamatan variabel v

X = Kuadrat dari pengamatai variabel x

vy = Kuadrat dari pengamatan vasiabel v

Xy = Besarnya variabel X dikalikan dengan variabel v

Berdasarkan pengertian analisis koretasi menurut Suharyadi Purwanto
dalam bukunya Statistika uniuk Ekonomi & Feuangan (2004 : 460) menyatakan
bahwa ;

“Analisis korelasi adalah suatu teknik statistika yang digunakan uniuk

mengukur keeratan hubungan stau k@r@iagi antara dua variabel”.

Sedangkan menurut J, Swpranto dalam bulunys Statistik Teori dan Aplikasi

(2001,178) menyatakan bahwa :



“Koefisien korelasi merupakan kuat tidakaya hubungan variabel x dan
variabel y diukur dengan satuan n%%&ii”.

Jadi deri definisi di atas bahwa %&@ﬁ@ien korclasi merupakan suatu
korelasi dalam hubungan antara variabel x dan variabel y yang digunakan untuk
mengukur derajat dan diukur dengan suatu nilai.

Adapun berdasarkan pengertian koetfisien determinasi (KD) atau koefisien
penentu (KP) menurut M. Igbal Hasan dalam bukunya Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya (2002 : 112) menyatakan bahwa :

“Koefisien determinasi adalab angka atau indeks yang digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan .S%;ﬁm&h (variabel bebas, x) ierhadap
variasi (naik/turunnya) variabel 3"amg lain {variabel terikat, y)”.

Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut :
KD =r* «100%

Regresi merupakan suatu alat vkur };zimg jupa digunakan untuk mengukur
ada atau tidaknya korelasi antar variabel. .
Analisis regresi ini, lebih akurat dib&.ﬂéimgkan dengan analisis lainnya, karena
pada analisis ini, kesulitan dalam menunjukan siop (tingkat perubahan suatu

variabel terhadap variabel lzinnya) dapat teratasi. Regrest yang digunakan di bab

empat nanti adalah regresi linier sederhana.



Bentuk persamaannya adalah :

y=a+ox

Keterangan :

y = Variabel terikat {variabel yang diduga)
x = Variabel bebas

a = Intersep

b = Koefisien regresi (slop)

Untuk melibat bentuk korelasi antar variabel dengan persamaan regresi
tersebut, maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahula,

- M.Z Xy - Z xg ¥y
I ol

h

Berdasarkan pengertian regresi finjer sederhana menurut M., Iqbal Hasan
dalam bukunya Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (2002 : 115) menyatakan
bahwa :

“Regresi linier scderhana adalah régmsﬁ finier dimana variabel yang
terlihat didalamnya hanya dua, y‘aim satu variabel terikat y dan satu variabe! bebas

X, dan berpangkal satu”
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Sedangkan menurut J. Suprapto dalam bukuny:r Statistik Teori dan
Aplikasi (2001 : [78) menyaiakan bahwa ;

“Regresi linfer sederhana adalah tidak mungkin untuk memperkirakan

huburigan antara dua variabel wapa membuat asumsi terlebih dabulu

mengenai bentuk hubungan yang dinvatakan dalam fungsi tertentu”,

Uji signifikan koefisien korclas: dimaksudkan intuk menpuji apakah
besarnya atau kuatnya hubungan antar yariabel vang di ujt sama dengan nol.
Apabila besarnya hubunpan anter varizbel sangat lemah dan tidak berarti, Dan
sebaliknya apabila hubungan anmr; variabz! secara signifikan berbeda dengan nol,
maka hubungan tersebut kuat dan berarti,

Uji signifikan  koefisien korelasi  dilakukan dengan lima tahap
sebagaimana puda pengujiar hipolesa 5&&&1@;}@% besar keeil yaita : (a) perumusan
hipotesa yaitu menguji apakah r populasi ¢ ;}) sama dengan nol, (b) menentukan
taraf nyata (&) dengan derajat bebas (df) = n™ k, (c) meneatukan uji statistika, (d)
menentukan dacrah keputusan, dan (2) recnentukan keputusan uji statistika uniuk

koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikur ;-

Dimana ;
t = Nilai t-hituny
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah data pengamata



